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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan model pembelajaran kolaboratif untuk 

pendidikan sosiologi dan antropologi di era digital. Metode penelitian menggunakan kualitatif deskriptif 

dengan teknik pengumpulan data sudi literatur, dalam menganalisis data peneliti menggunakan teknik 

reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendekatan 

pembelajaran kolaboratif dalam pendidikan Sosiologi dan Antropologi di era digital memiliki implikasi 

dan manfaat signifikan. Model ini meningkatkan interaksi sosial siswa, memperkuat keterampilan 

sosial, dan menciptakan lingkungan kelas yang dinamis. Selain itu, siswa mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis melalui diskusi, proyek kolaboratif, dan evaluasi berbasis keterampilan. Literasi teknologi 

menjadi fokus utama, mempersiapkan siswa untuk menghadapi dunia digital dan memberi mereka 

fleksibilitas dalam pembelajaran. Model ini juga memberikan pengalaman praktis dalam menerapkan 

konsep-konsep sosiologis dan antropologis dalam situasi dunia nyata, serta membangun siswa yang siap 

menghadapi tantangan masa depan yang kompleks. Meskipun ada tantangan seperti pelatihan guru dan 

akses teknologi, pengembangan model ini merespons perubahan dalam pendidikan, memberikan dasar 

kuat bagi pembelajaran yang relevan dan pemahaman yang mendalam. 

Kata Kunci: Digital, Kolaboratif, Model Pembelajaran 

 

ABSTRACT 
This study aims to determine the development of a collaborative learning model for sociology and 

anthropology education in the digital era. The research method uses descriptive qualitative with 

literature study data collection techniques, in analyzing data researchers use reduction, presentation, 

and conclusion drawing techniques. The results showed that the collaborative learning approach in 

Sociology and Anthropology education in the digital era has significant implications and benefits. This 

model improves students' social interaction, strengthens social skills, and creates a dynamic classroom 

environment. In addition, students develop critical thinking skills through discussions, collaborative 

projects and skills-based evaluation. Technological literacy is a key focus, preparing students for the 

digital world and giving them flexibility in learning. The model also provides practical experience in 

applying sociological and anthropological concepts in real-world situations, and builds students who 

are ready to face complex future challenges. Despite challenges such as teacher training and access to 

technology, the development of this model responds to changes in education, providing a solid 

foundation for relevant learning and deep understanding. 

Keywords: Digital, Collaborative, Learning Model 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Sosiologi dan Antropologi memiliki peran penting dalam membentuk 

pemahaman yang mendalam tentang masyarakat, budaya, dan hubungan sosial. Disiplin ilmu 

ini membantu siswa untuk menggali pengetahuan tentang berbagai dinamika sosial, sejarah, 
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dan faktor-faktor yang memengaruhi perilaku manusia. Dalam era modern yang terus berubah, 

pendidikan sosiologi dan antropologi juga perlu beradaptasi dengan perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi (Muhammad Yusuf, 2022). 

Pendidikan Sosiologi dan Antropologi memegang peran yang sangat penting dalam 

membentuk pemahaman yang mendalam tentang masyarakat manusia, budaya, dan hubungan 

sosial. Disiplin ilmu ini memberikan landasan teoritis dan metodologis bagi siswa untuk 

memahami aspek-aspek penting dalam kehidupan manusia, seperti struktur sosial, dinamika 

kelompok, perubahan budaya, konflik sosial, dan banyak aspek lainnya. Sosiologi dan 

Antropologi mengajarkan pemikiran kritis, analisis mendalam, dan pemahaman mendalam 

tentang kompleksitas hubungan manusia dengan lingkungannya (Nana & Surahman, 2019). 

Dalam kurun waktu yang panjang, pendidikan Sosiologi dan Antropologi telah menjadi 

tulang punggung dalam membentuk wawasan sosial dan pemahaman budaya yang kritis. Mata 

pelajaran ini memberikan wadah bagi siswa untuk merenungkan masalah-masalah sosial yang 

kompleks, seperti ketidaksetaraan, ketidakadilan, dan berbagai masalah sosial lainnya yang 

dihadapi oleh masyarakat. Selain itu, Sosiologi dan Antropologi memungkinkan siswa untuk 

menjembatani kesenjangan antara berbagai kelompok dan budaya, mempromosikan pengertian 

antarbudaya, dan memperluas pandangan global mereka (Rahmahwati, 2020). 

Namun, dengan berkembangnya teknologi dan era digital, tantangan baru pun muncul. 

Siswa memiliki akses tak terbatas ke informasi melalui internet, berinteraksi melalui media 

sosial, dan berpartisipasi dalam budaya digital yang terus berubah (Kuntarto, 2022). Hal ini 

mempengaruhi cara siswa memandang dunia dan juga bagaimana mereka mendekati proses 

pembelajaran (Faturahim & Purwanto, 2023). Di tengah perubahan ini, pendidikan Sosiologi 

dan Antropologi harus mengikuti perkembangan zaman dan memastikan bahwa kurikulum dan 

metode pengajaran yang digunakan tetap relevan dan bermakna dalam konteks digital ini. Itulah 

sebabnya perlu ada perhatian khusus terhadap model pembelajaran yang digunakan, yang 

mampu menjembatani kesenjangan antara tradisi pendidikan dan tantangan baru yang 

ditimbulkan oleh era digital. Dengan demikian, pengembangan model pembelajaran yang 

sesuai dengan perubahan zaman adalah penting untuk menjaga relevansi dan efektivitas 

pendidikan Sosiologi dan Antropologi. 

Dalam konteks ini, penggunaan model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan 

tuntutan zaman adalah suatu keharusan. Model-model pembelajaran yang efektif harus mampu 

mengintegrasikan unsur kolaborasi, teknologi, dan interaktif untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang optimal. Kehadiran teknologi digital membuka peluang baru untuk 
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pembelajaran yang lebih interaktif, dimana siswa dapat terlibat aktif dalam proses belajar 

(Setiawan & Afipah, 2022). 

Salah satu model pembelajaran yang menonjol dan sesuai untuk Sosiologi dan 

Antropologi di era digital adalah pembelajaran kolaboratif. Model ini memungkinkan siswa 

untuk berinteraksi satu sama lain, mendiskusikan ide-ide, serta berbagi pemahaman mereka 

tentang masyarakat dan budaya. Dalam konteks mata pelajaran yang menekankan pemahaman 

sosial dan budaya, pembelajaran kolaboratif dapat memperkaya pandangan siswa melalui 

diskusi dan pemecahan masalah bersama. 

Pengembangan model pembelajaran kolaboratif menjadi fokus penelitian ini, karena 

pendekatan ini dapat memberikan solusi yang inovatif dan efektif dalam menghadapi tantangan 

pendidikan Sosiologi dan Antropologi di era digital. Melalui pengembangan model ini, 

diharapkan pendidikan Sosiologi dan Antropologi akan menjadi lebih dinamis, menarik, dan 

relevan dalam mempersiapkan siswa untuk memahami kompleksitas dunia sosial dan budaya 

di zaman yang terus berubah. 

Pengembangan model-model pembelajaran yang mencakup unsur kolaborasi, teknologi, 

dan interaktif adalah langkah yang cerdas dalam memastikan pendidikan yang sesuai dengan 

tuntutan zaman. Pertama, unsur kolaborasi memungkinkan siswa untuk bekerja sama dalam 

kelompok, berbagi ide, dan belajar satu sama lain. Ini mencerminkan pentingnya keterlibatan 

aktif dan sosial dalam proses pembelajaran. Kolaborasi juga mendorong pengembangan 

keterampilan sosial yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, seperti kemampuan 

berkomunikasi, berkolaborasi, dan memecahkan masalah bersama. 

Kedua, teknologi digital memainkan peran sentral dalam pembelajaran di era ini. Akses 

yang mudah ke berbagai sumber daya pendidikan online, perangkat lunak pembelajaran, dan 

platform pembelajaran berbasis teknologi telah memperluas potensi belajar. Siswa dapat 

mengakses informasi, simulasi, dan materi belajar yang lebih bervariasi dan menarik. 

Teknologi juga memungkinkan pembelajaran berbasis multimedia, yang dapat lebih menarik 

dan efektif dalam menyampaikan informasi kompleks. 

Terakhir, unsur interaktif dalam model pembelajaran memungkinkan siswa untuk aktif 

terlibat dalam proses belajar. Siswa dapat mengajukan pertanyaan, berpartisipasi dalam diskusi, 

dan mengerjakan proyek yang memerlukan pemikiran kritis dan kreativitas. Interaksi langsung 

dengan materi pembelajaran dan guru dapat meningkatkan pemahaman dan retensi informasi. 

Kehadiran teknologi digital juga membuka peluang baru untuk pembelajaran yang 

personal dan adaptif. Sistem pembelajaran berbasis teknologi dapat melacak kemajuan individu 

dan menyesuaikan materi pembelajaran sesuai kebutuhan siswa. Ini dapat meningkatkan 
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efisiensi dan efektivitas pembelajaran. Dengan demikian, model pembelajaran yang 

menggabungkan unsur kolaborasi, teknologi, dan interaktif menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang lebih dinamis dan responsif terhadap perkembangan zaman. Model ini dapat 

membantu siswa membangun pemahaman yang lebih mendalam, keterampilan yang relevan, 

dan kemampuan berpikir kritis yang sangat dibutuhkan dalam era digital ini. 

METODE  

Metode penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah studi literatur. Dalam penelitian yang berfokus pada pengembangan model 

pembelajaran kolaboratif untuk pendidikan Sosiologi dan Antropologi di era digital, studi 

literatur memegang peran sentral. Studi literatur membantu peneliti memahami dasar teoritis 

dan tren dalam pendidikan, teknologi, dan teori sosiologi serta antropologi yang relevan. Ini 

memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan model pembelajaran kolaboratif yang 

responsif dan efektif. Studi literatur juga membantu peneliti untuk memahami perkembangan 

teknologi yang relevan dan platform pembelajaran online. Kemudian, studi literatur membantu 

peneliti untuk melihat ke belakang, meninjau penelitian terdahulu yang telah dilakukan dalam 

bidang ini, serta mengidentifikasi tren terbaru dan praktik terbaik. Dengan demikian, studi 

literatur memberikan pondasi yang kuat untuk penelitian ini, memastikan bahwa model 

pembelajaran yang dikembangkan mencerminkan dasar teoritis yang solid, praktik terbaik, dan 

teknologi terbaru dalam pendidikan. 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan melibatkan tiga tahap utama: 

reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Tahap pertama adalah reduksi, di mana data 

yang dikumpulkan akan diurutkan, disederhanakan, dan diorganisasi sehingga menjadi lebih 

mudah dipahami dan dianalisis. Setelah tahap reduksi selesai, langkah berikutnya adalah 

penyajian, di mana data yang telah diolah akan disajikan secara visual atau deskriptif. Ini dapat 

mencakup penggunaan narasi untuk menggambarkan temuan dan pola yang muncul dari data. 

Penyajian data ini akan dilakukan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang hasil 

penelitian. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan, di mana peneliti akan membuat 

kesimpulan atau generalisasi berdasarkan temuan dari analisis data. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Model Pembelajaran Kolaboratif di Era Digital adalah pendekatan pembelajaran yang 

menekankan kerja sama aktif antara siswa, didukung oleh teknologi digital, dalam rangka 

mencapai tujuan pembelajaran bersama (Fitriyah, 2021). Di dalam model ini, siswa tidak hanya 
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berperan sebagai penerima pasif dari pengetahuan, tetapi juga sebagai kontributor aktif dalam 

proses pembelajaran. Pendekatan ini berfokus pada interaksi sosial, pembelajaran bersama, dan 

pengembangan keterampilan kolaboratif, yang menjadi semakin penting dalam era di mana 

teknologi digital dan akses mudah ke informasi mengubah cara kita belajar dan berinteraksi 

(Wulan, 2023). 

Dalam konteks pembelajaran kolaboratif, siswa bekerja sama dalam kelompok atau tim, 

berbagi pemahaman, berdiskusi, dan memecahkan masalah bersama. Mereka dapat 

menggunakan alat-alat kolaborasi digital, seperti platform online, aplikasi berbagi dokumen, 

atau forum diskusi, untuk berkomunikasi dan berkolaborasi secara efisien, bahkan jika mereka 

berada di lokasi yang berbeda (Indarta, 2022). Pendekatan ini juga memanfaatkan teknologi 

sebagai alat yang mendukung pembelajaran, memungkinkan akses ke sumber daya digital, 

konten pembelajaran, dan alat analitik yang relevan dengan mata pelajaran. 

Dalam model pembelajaran kolaboratif, peran guru berubah menjadi seorang fasilitator 

pembelajaran yang mendukung siswa dalam mengembangkan pemahaman dan keterampilan 

mereka (Susanti, 2017). Guru memberikan arahan, memberikan umpan balik, dan mengelola 

lingkungan pembelajaran yang mendukung kerja sama. Model ini juga menekankan 

pengembangan keterampilan sosial, berpikir kritis, literasi teknologi, dan kemampuan untuk 

menerapkan konsep-konsep pembelajaran dalam konteks dunia nyata (Busan, 2022). 

Pentingnya model pembelajaran kolaboratif di era digital terletak pada kemampuannya 

untuk mempersiapkan siswa dengan keterampilan yang relevan untuk menghadapi tantangan 

dunia yang terus berubah (Rahimi & Selian, 2022). Model ini menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang dinamis, interaktif, dan relevan dengan tuntutan era digital, sambil 

memfasilitasi pembelajaran aktif, interaksi sosial, dan pengembangan keterampilan yang 

penting untuk masa depan (Febriani & Al Ghozali, 2020). 

Pengembangan Model Pembelajaran Kolaboratif untuk Pendidikan Sosiologi dan 

Antropologi di Era Digital dapat dijelaskan dalam beberapa poin utama: 

Konteks Era Digital 

Pengakuan akan pentingnya konteks era digital dalam pendidikan. Teknologi dan akses 

mudah ke informasi telah mengubah cara siswa belajar dan berinteraksi dengan pengetahuan. 

Pemahaman tentang tantangan dan peluang yang ditawarkan oleh era digital adalah langkah 

awal dalam pengembangan model ini. Dalam mengembangkan model pembelajaran kolaboratif 

untuk pendidikan Sosiologi dan Antropologi di era digital, sangat penting untuk memahami 

konteks era digital yang mendefinisikan cara siswa belajar dan berinteraksi dengan pengetahuan 

(Mulyatna, 2021). Era digital telah membawa perubahan substansial dalam pendidikan dan 



Tantangan, Peluang Pendidikan dan Pembelajaran di Era Society 5.0 

PROSIDING ILMU PENDIDIKAN DAN KEGURUAN 6 

 

memengaruhi cara siswa mengakses, memproses, dan berbagi informasi. Terdapat beberapa 

aspek penting yang harus dipertimbangkan dalam mengidentifikasi konteks era digital: 

Siswa saat ini memiliki akses tak terbatas ke informasi melalui internet. Mereka dapat 

dengan mudah mencari dan mengakses data, artikel, video, dan sumber daya lainnya yang 

relevan dengan mata pelajaran sosiologi dan antropologi. Dengan begitu banyak informasi yang 

tersedia, pengembangan model pembelajaran harus mempertimbangkan cara mengajarkan 

siswa untuk menyaring, menganalisis, dan mengintegrasikan informasi yang relevan 

(Muhammad Yusuf, 2022). 

Media sosial dan platform komunikasi digital telah menjadi bagian integral dari 

kehidupan siswa. Mereka menggunakan platform ini untuk berkomunikasi, berbagi ide, dan 

terlibat dalam diskusi online. Dalam model pembelajaran kolaboratif, penting untuk 

memanfaatkan alat-alat digital ini untuk memfasilitasi interaksi dan kerja sama antara siswa 

Era digital telah memungkinkan pembelajaran yang lebih fleksibel, termasuk 

pembelajaran jarak jauh. Siswa dapat mengakses materi pembelajaran dari mana saja, kapan 

saja. Oleh karena itu, model pembelajaran perlu dirancang agar sesuai dengan fleksibilitas ini, 

sehingga siswa dapat belajar secara efisien dan efektif, bahkan jika mereka tidak berada di 

lingkungan kelas tradisional. 

Teknologi pendidikan terus berkembang dengan pesat, termasuk platform pembelajaran 

daring, alat kolaborasi, dan aplikasi pembelajaran. Pengembangan model pembelajaran 

kolaboratif harus memanfaatkan teknologi ini dengan cerdas, memastikan bahwa teknologi 

digunakan untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa. Memahami konteks era digital ini 

adalah langkah awal yang penting dalam mengembangkan model pembelajaran yang responsif 

dan relevan dengan kebutuhan pendidikan saat ini. Dengan mempertimbangkan perubahan-

perubahan ini, model pembelajaran kolaboratif dapat menjadi solusi yang efektif untuk 

mempersiapkan siswa dalam memahami dan menghadapi tantangan sosial dan budaya di dunia 

yang terus berubah (Nana & Surahman, 2019). 

Model Pembelajaran Kolaboratif 

Pengembangan model ini berfokus pada pendekatan pembelajaran kolaboratif. Ini berarti 

siswa akan diajak untuk bekerja sama, berbagi pemahaman, dan berdiskusi dalam kelompok. 

Hal ini akan meningkatkan interaksi sosial dan kemampuan siswa untuk belajar dari satu sama 

lain. Model pembelajaran kolaboratif memegang peran penting dalam konteks pendidikan 

Sosiologi dan Antropologi di era digital. Pada dasarnya, model ini didasarkan pada prinsip kerja 

sama antara siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang bersama (Kuntarto, 2022).  
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Model ini menekankan pentingnya kerja sama dan interaksi sosial antara siswa. Siswa 

diajarkan untuk berdiskusi, berbagi perspektif, dan mengembangkan pemahaman mereka 

melalui dialog. Ini menciptakan lingkungan di mana siswa aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran, dan di mana mereka dapat belajar dari satu sama lain. Dalam mata pelajaran 

sosiologi dan antropologi, di mana pemahaman tentang dinamika sosial dan budaya sangat 

penting, model kolaboratif sangat relevan. 

Dalam model ini, peran guru berubah menjadi seorang fasilitator pembelajaran. Guru 

membimbing siswa dalam proses kolaborasi, memberikan arahan, dan memfasilitasi diskusi. 

Guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber pengetahuan, tetapi juga mendorong siswa untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan analisis. 

Era digital memberikan kesempatan untuk mengintegrasikan teknologi sebagai alat 

kolaborasi. Siswa dapat menggunakan platform online, alat kolaborasi seperti Google Docs, 

dan aplikasi berbagi informasi untuk bekerja bersama dalam proyek-proyek, berbagi catatan, 

dan berdiskusi secara daring. Ini menghilangkan hambatan geografis dan memungkinkan 

kolaborasi lintas batas. Model ini mempromosikan pembelajaran yang aktif, di mana siswa 

tidak hanya menerima pengetahuan dari guru, tetapi juga terlibat dalam menciptakan 

pengetahuan mereka sendiri. Mereka diajak untuk memecahkan masalah, menghasilkan solusi, 

dan mengembangkan pemahaman yang mendalam melalui kerja sama dalam kelompok (Elyas, 

2022). 

Penilaian dalam model kolaboratif biasanya berfokus pada keterampilan yang 

dikembangkan siswa selama proses pembelajaran, seperti kemampuan berkolaborasi, 

berkomunikasi, dan berpikir kritis. Ini mencerminkan pentingnya pengembangan keterampilan 

sosial dan kognitif dalam mata pelajaran Sosiologi dan Antropologi. Dalam keseluruhan 

konteks pendidikan sosiologi dan antropologi, model pembelajaran kolaboratif menciptakan 

pengalaman belajar yang dinamis, interaktif, dan relevan dengan tuntutan era digital. Siswa 

tidak hanya memahami konsep teoritis, tetapi juga mengembangkan kemampuan sosial dan 

intelektual yang akan sangat berharga dalam memahami dan berpartisipasi dalam masyarakat 

yang terus berubah. Model ini juga memberikan sarana untuk menerapkan konsep-konsep 

sosiologis dan antropologis dalam konteks kehidupan nyata melalui kolaborasi dan interaksi 

sosial yang kaya (Faturahim & Purwanto, 2023). 

Integrasi Teknologi 

Model ini akan mengintegrasikan teknologi digital dalam proses pembelajaran. Ini 

mencakup penggunaan platform online, alat kolaborasi, dan sumber daya digital lainnya. 
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Teknologi akan menjadi alat yang memfasilitasi komunikasi dan kerja sama antar siswa. 

Integrasi teknologi menjadi unsur kunci dalam pengembangan model pembelajaran kolaboratif 

untuk pendidikan Sosiologi dan Antropologi di era digital. Dalam konteks ini, teknologi 

berperan sebagai alat yang memfasilitasi interaksi, kolaborasi, dan akses ke informasi (Indarta, 

2022).  

Model pembelajaran kolaboratif mengambil manfaat dari platform pembelajaran daring. 

Siswa dapat mengakses materi pembelajaran, sumber daya, dan alat kolaborasi melalui platform 

ini. Guru dapat membagikan materi dan tugas dengan mudah, menciptakan pusat informasi 

yang terorganisir dan mudah diakses bagi siswa. Teknologi memungkinkan penggunaan 

berbagai alat kolaborasi online seperti Google Docs, aplikasi berbagi catatan, dan platform 

kolaborasi proyek. Siswa dapat bekerja bersama, berbagi dokumen, menyunting secara 

bersamaan, dan berdiskusi secara daring. Hal ini menghadirkan fleksibilitas dalam kerja sama, 

terutama jika siswa berada di lokasi yang berbeda (Mau, 2022). 

Era digital memiliki kekayaan sumber daya digital yang dapat mendukung pembelajaran. 

Siswa dapat mengakses artikel, video, studi kasus, dan literatur digital yang relevan dengan 

mata pelajaran sosiologi dan antropologi. Integrasi sumber daya ini memperkaya pembelajaran 

dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang isu-isu sosial dan budaya. Model 

ini memfasilitasi komunikasi daring antara siswa dan guru. Siswa dapat mengajukan 

pertanyaan, meminta bimbingan, dan berbagi pemikiran mereka dengan guru melalui email, 

platform pesan, atau forum diskusi. Guru dapat memberikan dukungan dan arahan lebih efisien, 

bahkan di luar jam pelajaran. 

Siswa dapat menggunakan perangkat pribadi mereka, seperti laptop, tablet, atau 

smartphone, untuk mengakses materi dan berkolaborasi dengan teman sekelas. Hal ini 

menciptakan fleksibilitas dalam pembelajaran, memungkinkan siswa untuk belajar di 

lingkungan yang mereka pilih. Integrasi teknologi tidak hanya meningkatkan efisiensi 

pembelajaran, tetapi juga menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih interaktif dan 

menarik. Siswa dapat terlibat dalam proyek-proyek berbasis teknologi, eksplorasi sumber daya 

digital, dan kolaborasi lintas batas yang mendukung pengembangan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang konsep-konsep sosiologis dan antropologis. Model ini mengenalkan siswa 

pada keterampilan teknologi yang relevan dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi 

tuntutan dunia digital saat ini (Helminsyah, 2022). 

Kerangka Konseptual 
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Dalam pengembangan model ini, sebuah kerangka konseptual akan dirumuskan. 

Kerangka ini akan mencakup elemen-elemen utama, seperti tujuan pembelajaran, metode 

pengajaran, penilaian, dan alat teknologi yang digunakan. Ini akan memberikan panduan yang 

jelas untuk implementasi model pembelajaran. Kerangka konseptual adalah panduan penting 

dalam pengembangan model pembelajaran kolaboratif untuk pendidikan Sosiologi dan 

Antropologi di era digital. Ini membentuk landasan konsep dan pedoman yang akan 

mengarahkan pengembangan, pelaksanaan, dan evaluasi model (Suri, 2022).  

Kerangka konseptual akan mendefinisikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

Tujuan ini harus mencakup pemahaman tentang konsep-konsep sosiologis dan antropologis 

yang relevan, pengembangan keterampilan berpikir kritis, kemampuan berkolaborasi, dan 

literasi teknologi. Selain itu, tujuan-tujuan ini harus sesuai dengan kebutuhan siswa dalam era 

digital. Kerangka konseptual juga akan mendefinisikan metode pembelajaran yang akan 

digunakan dalam model. Ini mencakup strategi pembelajaran kolaboratif seperti kerja 

kelompok, diskusi, proyek kolaboratif, dan penggunaan teknologi sebagai alat kolaborasi. 

Metode ini harus dirancang untuk memfasilitasi interaksi sosial dan pembelajaran aktif siswa. 

Selain itu kerangka konseptual akan menentukan bagaimana penilaian akan dilakukan. 

Penilaian harus berfokus pada keterampilan yang ingin dikembangkan siswa, seperti 

kemampuan berkolaborasi, kemampuan berpikir kritis, dan pemahaman tentang materi. 

Penilaian ini harus mencerminkan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dan harus 

mendukung pertumbuhan siswa. Dalam alat teknologi yang digunakan, kerangka konseptual 

akan mengidentifikasi alat teknologi yang akan digunakan dalam model. Ini dapat mencakup 

platform pembelajaran daring, aplikasi kolaborasi, sumber daya digital, dan perangkat lunak 

khusus. Pemilihan alat-alat ini harus mempertimbangkan kebutuhan siswa dan pendukung 

efektivitas pembelajaran (Krismawati, 2023). 

Guru akan diberikan panduan tentang bagaimana mengelola kelas dalam model 

kolaboratif. Ini mencakup manajemen waktu, pembagian tugas, pembimbingan kelompok, dan 

pemecahan masalah jika ada konflik dalam kelompok. Guru perlu memainkan peran yang 

berbeda sebagai fasilitator dalam model ini, dan kerangka konseptual memberikan arahan 

tentang bagaimana mereka dapat melakukan ini dengan efektif. Kerangka konseptual juga akan 

mencakup metode evaluasi model. Bagaimana efektivitas model akan diukur, data apa yang 

akan dikumpulkan, dan bagaimana model dapat ditingkatkan berdasarkan temuan dari evaluasi. 

Ini penting untuk memastikan model tetap relevan dan efektif seiring berjalannya waktu 

(Maullidyawati & Hidayah, 2022). 
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Kerangka konseptual ini memberikan panduan yang jelas dan terstruktur untuk 

pengembangan model pembelajaran kolaboratif. Ini memastikan bahwa semua elemen yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran telah dipertimbangkan dan bahwa model ini 

sesuai dengan kebutuhan siswa dan tuntutan era digital. 

Pelatihan Guru 

Guru akan memerlukan pelatihan khusus untuk efektif menerapkan model pembelajaran 

kolaboratif dalam kelas mereka. Mereka akan belajar cara mendesain pembelajaran yang 

mendukung kolaborasi, mengelola kelompok siswa, dan menggunakan teknologi secara efektif. 

Pelatihan guru memainkan peran sentral dalam pengembangan dan pelaksanaan model 

pembelajaran kolaboratif untuk pendidikan Sosiologi dan Antropologi di era digital. Dalam 

konteks ini, pelatihan menjadi kunci untuk memastikan bahwa guru memiliki pemahaman, 

keterampilan, dan kenyamanan dalam menerapkan model ini dengan efektif (Suyatmini, 2021).  

Guru perlu memiliki pemahaman mendalam tentang prinsip-prinsip dasar pembelajaran 

kolaboratif. Mereka harus memahami pentingnya interaksi sosial, kerja sama antar siswa, dan 

pengembangan keterampilan berpikir kritis. Pelatihan harus mencakup konsep-konsep ini dan 

bagaimana mengintegrasikannya dalam pembelajaran. Model kolaboratif memerlukan 

kemampuan manajemen kelas yang berbeda. Guru perlu tahu bagaimana mengelola waktu, 

memberikan arahan, mendukung kerja kelompok, dan menangani konflik yang mungkin 

muncul dalam kolaborasi siswa. Pelatihan harus mencakup teknik dan strategi manajemen kelas 

yang sesuai dengan model ini (Kuntarto, 2022). 

Guru perlu menguasai teknologi yang akan digunakan dalam model pembelajaran 

kolaboratif. Mereka harus tahu cara mengoperasikan platform pembelajaran daring, alat 

kolaborasi online, dan sumber daya digital. Pelatihan harus mencakup aspek-aspek teknis ini 

serta bagaimana mengintegrasikannya dalam pembelajaran. Pelatihan harus menggunakan 

metode pembelajaran aktif yang relevan dengan model kolaboratif. Guru perlu mengalami 

sendiri bagaimana pembelajaran kolaboratif berlangsung dan bagaimana mereka dapat 

memfasilitasi pembelajaran yang aktif. Ini memungkinkan mereka untuk memahami 

pengalaman siswa dan menjadi fasilitator yang lebih efektif.  

Pelatihan juga harus mencakup dukungan berkelanjutan saat guru menerapkan model 

dalam kelas mereka. Guru mungkin menghadapi tantangan selama implementasi, dan mereka 

perlu memiliki sumber daya dan bimbingan untuk mengatasi masalah tersebut. Pelatihan harus 

mencakup mekanisme dukungan yang efektif. Guru juga perlu diberikan pelatihan tentang cara 

mengukur dan mengevaluasi efektivitas pembelajaran kolaboratif mereka. Ini mencakup 
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metode penilaian yang sesuai dan penggunaan data hasil belajar untuk perbaikan berkelanjutan 

(Kuntarto, 2022).  

Pelatihan guru adalah langkah penting dalam memastikan keberhasilan model 

pembelajaran kolaboratif. Guru yang terlatih dengan baik akan merasa lebih percaya diri dalam 

menerapkan model ini, yang pada gilirannya akan menciptakan pengalaman pembelajaran yang 

lebih positif dan efektif bagi siswa. Pelatihan yang komprehensif dan berkelanjutan akan 

membantu guru dalam mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan dalam 

konteks pendidikan sosiologi dan antropologi di era digital. 

Penilaian yang Berfokus pada Keterampilan 

Model ini akan memiliki penilaian yang lebih berfokus pada pengembangan keterampilan 

siswa. Penilaian tidak hanya akan mengukur pemahaman konseptual, tetapi juga kemampuan 

siswa untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan berpikir kritis. Penilaian dalam model 

pembelajaran kolaboratif memainkan peran penting dalam menilai kemajuan siswa dan 

efektivitas model. Dalam konteks ini, penilaian lebih berfokus pada pengembangan 

keterampilan daripada sekadar mengukur pemahaman konseptual (Krismawati, 2023).  

Penilaian ini mencakup kemampuan siswa untuk berkolaborasi dengan rekan-rekan 

sekelas. Guru akan menilai bagaimana siswa berkontribusi dalam kerja kelompok, berbagi ide, 

mendengarkan pendapat orang lain, dan menyelesaikan tugas kolaboratif. Penilaian ini dapat 

melibatkan pengamatan guru, evaluasi rekan sekelas, atau refleksi diri siswa. Model kolaboratif 

menekankan pentingnya komunikasi efektif. Oleh karena itu, penilaian akan mencakup 

kemampuan siswa untuk berkomunikasi secara lisan dan tertulis. Guru akan menilai kejelasan 

pesan, penggunaan bahasa yang tepat, dan kemampuan menyampaikan pemikiran dengan 

efektif. 

Penilaian juga akan mencakup kemampuan berpikir kritis siswa. Guru akan menilai 

kemampuan siswa untuk menganalisis informasi, menilai argumen, dan mengambil keputusan 

berdasarkan bukti. Ini dapat mencakup penugasan berpikir kritis atau ujian yang menilai 

kemampuan analitis siswa. Selain keterampilan sosial, penilaian juga akan mencakup 

pemahaman siswa tentang konsep-konsep sosiologis dan antropologis dalam konteks situasi 

sosial nyata. Guru akan menilai apakah siswa dapat menghubungkan konsep dengan situasi 

dunia nyata, menunjukkan pemahaman mendalam tentang dinamika sosial, dan menerapkan 

konsep dalam pemecahan masalah sosial. 

Model ini juga akan mengevaluasi kemampuan siswa dalam menggunakan teknologi 

sebagai alat kolaborasi. Guru akan menilai kemampuan siswa untuk mengoperasikan platform 
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pembelajaran daring, berpartisipasi dalam diskusi online, dan menggunakan alat kolaborasi 

digital. Penilaian ini mencerminkan literasi teknologi siswa. Penilaian dalam model ini dapat 

mencakup penilaian formatif (yang memberikan umpan balik selama pembelajaran) dan 

penilaian sumatif (yang menilai hasil akhir pembelajaran). Kombinasi penilaian ini 

memberikan pemahaman yang lebih holistik tentang kemajuan siswa (Nana & Surahman, 

2019). 

Penilaian yang berfokus pada keterampilan adalah kunci dalam pengembangan model 

pembelajaran kolaboratif. Ini memastikan bahwa siswa tidak hanya memahami konsep, tetapi 

juga mengembangkan kemampuan sosial, berpikir kritis, dan literasi teknologi yang akan 

mempersiapkan mereka untuk sukses di era digital. Penilaian ini memberikan umpan balik 

berharga kepada guru dan siswa tentang kemajuan pembelajaran dan membantu dalam 

perbaikan berkelanjutan model pembelajaran. 

Pengujian dan Evaluasi 

Setelah pengembangan model, akan dilakukan uji coba di lingkungan nyata. Data dari uji 

coba ini akan digunakan untuk mengevaluasi efektivitas model dan menentukan perlu tidaknya 

penyesuaian atau perbaikan. Pengujian dan evaluasi memainkan peran penting dalam menilai 

efektivitas model pembelajaran kolaboratif dalam pendidikan Sosiologi dan Antropologi di era 

digital. Dalam konteks ini, pengujian dan evaluasi bukan hanya tentang mengukur pengetahuan 

siswa, tetapi juga mengukur kemajuan mereka dalam pengembangan keterampilan sosial, 

keterampilan berpikir kritis, literasi teknologi, dan kemampuan untuk menghubungkan konsep 

dengan situasi dunia nyata.  

Pengujian dalam model kolaboratif lebih fokus pada pengembangan keterampilan 

daripada sekadar pengetahuan. Guru menilai kemampuan siswa untuk berkolaborasi, 

berkomunikasi, berpikir kritis, dan menggunakan teknologi sebagai alat pembelajaran. 

Penilaian ini mencerminkan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dalam kerangka 

konseptual. Pengumpulan portofolio pembelajaran menjadi alat evaluasi yang efektif dalam 

model ini. Siswa dapat menyimpan contoh pekerjaan mereka, refleksi tentang pembelajaran, 

dan bukti keterampilan yang dikembangkan selama periode pembelajaran. Portofolio ini 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang perkembangan siswa seiring waktu. 

Penilaian formatif memberikan umpan balik selama proses pembelajaran. Guru 

memberikan umpan balik kepada siswa tentang kinerja mereka dalam kolaborasi, pemahaman 

konsep, dan penggunaan teknologi. Ini memungkinkan siswa untuk mengidentifikasi area di 

mana mereka perlu meningkatkan dan guru dapat melakukan penyesuaian sepanjang waktu. 
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Penilaian sumatif menilai hasil akhir pembelajaran. Ini dapat mencakup proyek kolaboratif, 

ujian berbasis keterampilan, atau presentasi yang menunjukkan pemahaman dan kemampuan 

siswa. Penilaian ini memberikan gambaran tentang sejauh mana siswa mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Selain penilaian siswa, model pembelajaran kolaboratif juga harus dievaluasi secara 

keseluruhan. Ini mencakup evaluasi sejauh mana model ini berhasil mencapai tujuan 

pembelajaran yang ditetapkan, efektivitas guru dalam mengelola model, serta dampak positif 

pada perkembangan keterampilan siswa. Hasil pengujian dan evaluasi harus digunakan untuk 

perbaikan berkelanjutan dalam model. Guru dan pengambil keputusan pendidikan dapat 

menggunakan data hasil belajar siswa untuk menyesuaikan kurikulum, mengidentifikasi area 

pelatihan tambahan yang diperlukan, dan memperbaiki aspek-aspek model yang mungkin perlu 

ditingkatkan (Indarta, 2022). 

Pengujian dan evaluasi yang komprehensif adalah kunci untuk memastikan bahwa model 

pembelajaran kolaboratif memberikan hasil pembelajaran yang optimal. Evaluasi berkelanjutan 

memungkinkan pengembangan model dan peningkatan yang berkesinambungan, sehingga 

model ini dapat terus menjadi responsif dan relevan terhadap kebutuhan siswa di era digital 

yang terus berubah. 

Tujuan Akhir 

Tujuan akhir dari pengembangan model ini adalah menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang dinamis, interaktif, dan relevan dengan kebutuhan siswa di era digital. Model ini harus 

dapat mempersiapkan siswa untuk memahami dan berpartisipasi dalam dunia sosial dan budaya 

yang terus berubah. Tujuan akhir dalam model pembelajaran kolaboratif adalah menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang mendukung perkembangan siswa sebagai individu yang siap 

menghadapi tantangan era digital dan memiliki pemahaman yang mendalam tentang sosiologi 

dan antropologi.  

Model ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan sosial dan kerja sama siswa. 

Tujuannya adalah membuat siswa terampil dalam berkolaborasi, berbagi ide, mendengarkan, 

dan berkontribusi dalam kelompok. Kemampuan untuk berkolaborasi menjadi semakin penting 

dalam masyarakat yang terhubung secara digital. Selain itu, tujuan model ini adalah 

meningkatkan literasi teknologi siswa. Siswa harus dapat menggunakan teknologi sebagai alat 

pembelajaran, memahami etika digital, dan menjadi konsumen cerdas dalam dunia informasi 

yang terus berkembang (Fitriana, 2020). 
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Model ini juga bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Mereka harus dapat menganalisis informasi, menilai argumen, dan mengambil keputusan 

berdasarkan bukti. Kemampuan berpikir kritis ini penting dalam menghadapi kompleksitas 

masalah sosial dan budaya. Dalam  Pemahaman konsep Sosiologi dan Antropologi, tujuan 

utama model ini adalah memastikan bahwa siswa memiliki pemahaman yang mendalam 

tentang konsep-konsep sosiologis dan antropologis yang relevan. Mereka harus dapat 

menerapkan konsep-konsep ini dalam pemahaman mereka tentang dunia sosial dan budaya. 

Sementara itu dalam Pengembangan Keterampilan Kreatifitas, model ini bertujuan untuk 

mengembangkan keterampilan kreativitas siswa. Mereka harus dapat berpikir out-of-the-box, 

menemukan solusi kreatif untuk masalah sosial, dan menghasilkan ide-ide inovatif. Tujuan 

akhir adalah memungkinkan siswa untuk menerapkan pemahaman mereka dalam konteks dunia 

nyata. Mereka harus dapat menghubungkan konsep sosiologi dan antropologi dengan situasi 

sosial yang mereka hadapi dan mengidentifikasi implikasi praktis. Model ini juga bertujuan 

untuk membangun kemampuan siswa untuk belajar sepanjang hidup. Mereka harus menjadi 

pembelajar mandiri yang dapat terus memperdalam pemahaman mereka dan mengikuti 

perkembangan ilmu sosial dan budaya (Pandie & Manapa, 2021). 

Tujuan akhir dalam model pembelajaran kolaboratif adalah menciptakan siswa yang siap 

menghadapi dunia yang terus berubah. Mereka harus memiliki kombinasi keterampilan sosial, 

literasi teknologi, dan pemahaman konseptual yang akan membantu mereka menjadi warga 

yang berdaya, pemikir kritis, dan pembelajar seumur hidup. Model ini memberikan landasan 

yang kuat bagi siswa untuk sukses di masa depan di era digital yang penuh dengan tantangan 

dan peluang. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menggambarkan pengembangan model pembelajaran kolaboratif 

yang responsif terhadap konteks era digital dalam pendidikan Sosiologi dan Antropologi. 

Konteks era digital, dengan akses terhadap informasi yang luas, peran media sosial, fleksibilitas 

pembelajaran jarak jauh, dan perkembangan teknologi pendidikan yang cepat, memerlukan 

pendekatan pembelajaran yang dapat mengakomodasi perubahan tersebut. Pengembangan 

model ini secara efektif mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam konteks ini. Model ini 

memastikan bahwa siswa dapat memahami, mengakses, dan mengintegrasikan informasi dari 

berbagai sumber di era digital, dan menggunakan media sosial serta teknologi sebagai alat 

pembelajaran yang relevan. 
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Dalam hal ini, model pembelajaran kolaboratif menjadi landasan yang kuat. Hal ini 

menciptakan lingkungan di mana siswa diajak untuk bekerja sama, berbagi pemahaman, dan 

berdiskusi, meningkatkan interaksi sosial dan kemampuan berpikir kritis mereka. Selain itu, 

model ini menggeser peran guru dari sumber pengetahuan utama menjadi seorang fasilitator 

pembelajaran yang mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

kemampuan analisis mereka. Integrasi teknologi sebagai alat kolaborasi adalah langkah kunci 

dalam model ini, memungkinkan siswa untuk berkolaborasi secara daring, menghilangkan 

hambatan geografis, dan memungkinkan pembelajaran yang fleksibel. 

Kerangka konseptual yang disusun memberikan panduan yang jelas untuk implementasi 

model ini, termasuk tujuan pembelajaran, metode pengajaran, penilaian, dan penggunaan alat 

teknologi. Guru memerlukan pelatihan khusus untuk menerapkan model ini dengan efektif, 

memahami prinsip-prinsip dasar pembelajaran kolaboratif, manajemen kelas yang berbeda, dan 

penguasaan teknologi. Pelatihan yang komprehensif dan berkelanjutan adalah kunci 

keberhasilan model ini. 

Selain itu, penilaian yang lebih berfokus pada pengembangan keterampilan sosial, 

berpikir kritis, literasi teknologi, dan penerapan konsep-konsep sosiologis dan antropologis 

dalam situasi dunia nyata adalah fitur penting dalam model ini. Model pembelajaran kolaboratif 

menciptakan siswa yang siap menghadapi dunia yang terus berubah dengan kombinasi 

keterampilan sosial, literasi teknologi, dan pemahaman konseptual yang mendalam. Pengujian 

dan evaluasi yang komprehensif akan membantu menilai efektivitas model ini dan 

memungkinkan perbaikan berkelanjutan. 

SIMPULAN 

Pendekatan pembelajaran kolaboratif dalam pendidikan Sosiologi dan Antropologi di era 

digital memiliki implikasi dan manfaat signifikan. Model ini meningkatkan interaksi sosial 

siswa, memperkuat keterampilan sosial, dan menciptakan lingkungan kelas yang dinamis. 

Selain itu, siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis melalui diskusi, proyek 

kolaboratif, dan evaluasi berbasis keterampilan. Literasi teknologi menjadi fokus utama, 

mempersiapkan siswa untuk menghadapi dunia digital dan memberi mereka fleksibilitas dalam 

pembelajaran. Model ini juga memberikan pengalaman praktis dalam menerapkan konsep-

konsep sosiologis dan antropologis dalam situasi dunia nyata, serta membangun siswa yang 

siap menghadapi tantangan masa depan yang kompleks. Meskipun ada tantangan seperti 

pelatihan guru dan akses teknologi, pengembangan model ini merespons perubahan dalam 
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pendidikan, memberikan dasar kuat bagi pembelajaran yang relevan dan pemahaman yang 

mendalam. 
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